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Paid video service industry during the Covid-19 pandemic as the 

government advised the Large-Scale Social Restrictions (PSBB) for 
people to stay home that made them unable to go to cinema to watch films 

experience d a rapid rise. However, with the presences of more and more 

paid video apps competing in the market, the competitiveness has been 

getting tighter. Hence, an application named Viu has not always been the 
main choice for people that has led to the declining interest in the 

subscription of Viu application. The research was aimed at determining 

Perceived Quality and Perceived Value toward Intention to Subscribe on 

Viu Demand service of Viu application. The method applied in the 
research was quantitative method with causal-descriptive approaches. 

The technique of analysing data questionnaires. The technique of 

analysing data deployed was multiple linear regression analysis with the 

help os SPSS 26 software. The result of coefficient of determination test 
showhs that the value (R Square) obtained is amounted to 0.597, 

indicating that there is a relationship between Perceived Quality and 

Perceived Value towards Intention to Subscribe on Viu the video on 

demand application service by 59,7%, while the rest of 40,3% is 
determined by other variables not ecamined in the research. Perceived 

Quality (X1) influences Intention to Subscribe (Y) as proven by the value 

Tcount namely 2.529, largee than that of Ttable namely 1.65 With 

significance level of 0.12>0.05. Therefore, there is a significant influence 
from independent variable towards dependent variable 
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PENDAHULUAN 

Di era zaman kemajuan teknologi ini yang bisa memudahkan dalam segala 

hal yaitu salah satunya bisa menonton film dimanapun dan kapanpun secara 

fleksibel yang membuat permintaan di industri layanan berlangganan ini semakin 

meningkat. Bahkan, di awal pandemi covid19 ketika pemerintah mengeluarkan 

surat yang memerintahkan untuk tidak beraktivitas di luar dan menganjurkan 

masyarakat tetap di rumah saja membuat orang-orang menghabiskan waktunya 

dengan cara salah satunya menonton film. 

Menurut DataIndonesia.id sebanyak 212 juta orang di Indonesia 

memanfaatkan internet pada Januari 2023. Yang berarti sekitar 77% populasi 

Indonesia menggunakan internet (Rizaty, 2023). Menurut data laporan dari 

databoks berikut ini adalah produk konten berbayar dengan persentase penggunaan 

internet tertinggi (Pahlevi, 2021). 
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Gambar 1. Produk Konten Berbayar dengan Presentase Penggunaan 

Internet Tertinggi 

 

 
Sumber: databoks 

Menurut data gambar di atas menunjukan tingginya minat berlangganan 

pada suatu aplikasi berbayar streaming film salah satunya yaitu faktor 

pemasarannya yang baik. Menurut (Erlangga, 2021) Di era modernisasi ini 

teknologi memudahkan untuk menggali informasi, salah satu manfaat dari 

teknologi yaitu pemasaran digital. Sosial media dapat digunakan sebagai strategi 

pemasaran yang paling sederhana dan terjangkau selain menjadi media untuk 

keterlibatan dan kemampuan bersosialisasi (Siagian, Martiwi, & Indra, 2020).  

Dari sumber data yang dilansir kompasian berikut ini data hasil riset 

popularitas Video on Demand berdasarkan branding sosial media. 

Gambar 2. Popularitas Aplikasi Video on Demand di Sosial Media 

 
Sumber:wonderview.id 

Gambar di atas menunjukan tingginya pengikut di beberapa akun sosial 

aplikasi video berbayar yang berarti bahwa media sosial adalah salah satu tempat 

untuk melakukan pemasaran digital sehingga bias berkomunikasi antara pelaku 

usaha dan para pelanggan. Menurut (Kumar & Singh, 2020) media sosial 

mempunyai efek positif pada niat pembeli karena membuat hubungan yang kuat 

antara pelanggan dan pembisnis.  

Seperti kata Pawan & Singh dari melihat pemasaran suatu layanan seperti 

iklan di sosial media akan menimbulkan keputusan yaitu niat berlangganan 
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(Intention to Subscribe). Niat berlangganan mengacu pada kemungkinan membeli 

produk atau layanan tertentu oleh konsumen (Menon, 2022). Menurut (Utami, 

Komariah, & Danial, 2022) Konsumen akan membeli produk berdasarkan dari 

berbagai merek lalu menjadi pilihan yang sudah dipertimbangkan. Tentu yang 

dilihat dari berbagai merek adalah kualitas suatu produk atau layanan tertentu. 

Demikian (Meiliani & Ferdinand, 2015) menyebutkan bahwa berbeda dengan 

produk yang mereka anggap berkualitas rendah, orang akan lebih cenderung 

membeli produk jika mereka percaya itu berkualitas sangat baik. Hal ini ditegaskan 

dalam penelitian (Saleem, et al., 2015) yang berpendapat bahwa pelanggan akan 

loyal terhadap merek dan mengarah pada loyalitas ketika merek tersebut memiliki 

kualitas yang baik. Sehingga minat beli konsumen pada merek tersebut akan 

semakin kuat. 

Selain Perceived Quality, Perceived Value atau nilai yang dirasa merupakan 

faktor pelanggan untuk niat berlangganan. Menurut (Lismanizar & Utami, 2018) 

salah satu elemen kunci dalam membangun kesuksesan perusahaan adalah nilai 

yang diyakini pelanggan bahwa suatu produk atau layanan memiliki nilai. Persepsi 

nilai ini berfungsi sebagai alat strategis untuk memikat dan mempertahankan 

pelanggan. Semakin tinggi nilai suatu produk, semakin baik pandangan seseorang 

terhadap layanan dan akan meningkatkan minat berlangganan. 

Viu sebagai salah satu layanan video berlangganan lumayan dikenal oleh 

kalangan milenial. Viu didirikan untuk pertama kali yaitu di Hongkong pada 26 

Oktober 2015 dan sudah tersebar ke beberapa negara, termasuk Indonesia pada 

tanggal 26 Mei 2016. Menurut Wikipedia, saat ini sebanyak 30 juta pengguna aktif 

berlangganan pada aplikasi Viu setiap bulannya dan pada saat ini pengguna aplikasi 

Viu mencapai 100 juta. Dilansir dari laman TribunJogja.com untuk dapat 

berlangganan Viu premium dimulai dari Rp. 30.000 per bulan. Tidak hanya itu, Viu 

mengadakan diskon paket berlangganan untuk 6 bulan Rp. 60.000. Selain itu, ada 

diskon paket langganan 1 tahun seharga Rp. 120.00 (Rezqiana, 2022). Maka hal 

tersebut menjadi pertimbangan tentang Perceived Value oleh para calon pelanggan 

dengan memilih harga yang manfaatnya sesuai dengan yang akan mereka pilih. 

Dengan berlangganan benefit yang bisa dinikmati yaitu tontonan yang berkualitas 

high definition (HD) tanpa iklan. Dan akan terus mendapat notifikasi uptodate setap 

kali drama korea baru ditayangkan. Dan juga dapat mengunduh file drama, anime, 

atau film korea pilihan secara offline. Hal ini bisa menunjukan Perceived Quality 

yang baik kepada para penonton yang berlangganan Viu. 

Viu salah satu aplikasi yang diminati pada kategori layanan video 

berlangganan di Indonesia. Namun, menurut hasil riset yang dilakukan media parter 

asia (2020-2021) di Indoneisa, Viu mengalami penurunan peringkat dengan adanya 

pesaing baru dari platform video on deman lain, seperti data dibawah ini: 

Tabel 1. Pelanggan Layanan Video on Demand di Indonesia 

No. 2020 2021 

1. Viu Disney+ 

2. Vidio Viu 

3. Netflix Vidio 

4. Iflix Netflix 

Sumber: AMPD Reserach, 2020-2021 
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Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa permasalahan Viu yaitu berada 

diposisi bawah dimana mengalami penurunan dari posisi utama pada tahun 2020 

lalu berada di posisi kedua pada tahun 2021. Hal tersebut menunjukkan minat 

berlangganan Viu  di Indonesia mengalami penurunan. Selain itu dilihat dari 

popularitas di sosial media  menurut kompasian pada gambar 2 terlihat bahwa 

popularitas Viu di sosial media berada di peringkat 4.  

Penelitian ini dirasa penting dilakukan karena penelitian-penelitian 

sebelumnya berfokus pada objek yang berbeda yaitu video on demand bertayangan 

islam dan layanan lokal yang berada di korea sehingga pembaruan dari penelitian 

ini memiliki objek baru. Menurut penelitian Muhammad Agung Prayogo dan Meri 

Indi Hapsari pada tahun 2021 menunjukan bahwa Perceived Quality tidak 

berpengaruh terhadap Intention to Subscribe. Selain itu, menurut Lim dan Chulmin 

pada tahun 2021 menunjukan bahwa Perceived Value berpengaruh positif pada 

Intention to Subscribe. Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut, peneliti tertarik 

untuk merumuskan masalah-masalah sebagai berikut: (1) bagaimana gambaran 

Perceived Quality, Perceived Value, dan Intention to Subscribe pada Masyarakat di 

Kota Sukabumi? (2) Apakah terdapat pengaruh antara Perceived Quality terhadap 

Intention to Subscribe pada Masyarakat di Kota Sukabumi? (3) apakah terdapat 

pengaruh Perceived Value terhadap Intention to Subscribe pada Masyarakat di Kota 

Sukabumi? 

Dari pembahasan di atas, dapat dikemukakan model penelitian: 

 

Gambar 3. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis yang dikembangkan dari model di atas: 

H1 : terdapat pengaruh Perceived Quality terhadap Intention to Subscribe 

H2 : terdaoat pengaruh Perceived Value terhadap Intention to Subscribe 

Dari fenomena-fenomena di atas, maka dilakukan penelitian dengan 

sejumlah responden masyarakat di Kota Sukabumi dalam penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh Perceived Quality dan 

Perceived Value terhadap Intention to Subscribe pada layanan video on demand 

Viu di masyarakat Kota Sukabumi. Mengingat dengan perkembangan teknologi 

dan industri film di Indonesia perlu di promosikan kualitas dan nilai nya karena 

dengan mudah bisa menonton film yang diinginkan dengan fleksibel agar 

konsumen yang belum tertarik akan segera berminat untuk berlangganan. 
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METODE 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif kausal. Tekik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan jenis proportionate stratified random sampling. Dengan 

menggunakan sampel penelitian masyarakat di Kota Sukabumi Jawa Barat dengan 

rentang usia responden mulai dari usia 16 sampai yang berusia lebih dari 24 tahun 

dengan pengalaman pernah atau tidak pernah berlangganan apliasi Viu. Dari jumlah 

355.735 jiwa di Kota Sukabumi sehingga ditetapkan sampel sejumlah 135 dan 

dibulatkan menjadi 150 orang serta menggunakan rumus lemeshow. Teknik 

pengumpulan data melalui survey dengan kuesioner yang menggunakan Skala 

Semantic Differensial. Kuesioner tersebut disebarkan menggunakan google form 

dan disebarkan melalui sosial media seperti whatsapp group, Instagram, dan twitter. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda yang dibantu dengan 

software Statistic Program for Social Science (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Validitas  

Berikut ini data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan dihitung 

mrnggunakan software SPSS 26. Sehingga mengeluarkan hasil pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas  

Item rhitung rkrtitis Keterangan 

X1.1 0,666 0,3 Valid 

X1.2 0,748 0.3 Valid 

X1.3 0,711 0,3 Valid 

X1.4 0,746 0,3 Valid 

X1.5 0,682 0,3 Valid 

X1.6 0,661 0,3 Valid 

X1.7 0,773 0,3 Valid 

X2.1 0,714 0,3 Valid 

X2.2 0,689 0.3 Valid 

X2.3 0,651 0,3 Valid 

X2.4 0,688 0,3 Valid 

X2.5 0,819 0,3 Valid 

X2.6 0,822 0,3 Valid 

Y1 0,780 0,3 Valid 

Y2 0,779 0.3 Valid 

Y3 0,833 0,3 Valid 

Y4 0,818 0,3 Valid 

Y5 0,716 0,3 Valid 

Y6 0,769 0,3 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Menurut (Sugiyono, 2018) dikatakan valid dalam arti instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Ketika rhitung lebih besar 

daripada rtabel dam nilainya positif, maka indicator tersebut dinyatakan valid ketika 

skor butir dan skor total besarnya  >0,3 maka dapat dikatakan bahwa instrumen 
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tersebut mempunya validitas yang baik. Tabel di atas menunjukan bahwa semua 

hasil item pengujian menghasilkan skor >0,3 yang artinya nilai rhitung > rkritis, 

dengan begitu semua item di setiap variable dinyatakan valid. Untuk itu, item-item 

ini layak untuk dilakukan penelitian. 

Pengujian Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan aplikasi software SPSS 26 

dan berikut hasil dari perhitungan uji reliabilitas di bawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

Perceived Quality 0,837 0,70 Valid 

Perceived Value 0,825 0,70 Valid 

Intention to Subscribe 0,870 0,70 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Menurut (Ghozali, 2018) Jika perolehan nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 maka 

item dikatakan reliabel, begitupun jika perolehan nilai Cronbach Alpha ≤ 0,70 maka 

item dikatakan tidak reliabel. Hasil perhitungan tabel di atas memperoleh semua 

variabel memiliki hasil lebih dari nilai ketentuan yaitu lebih dari 0,70 sehingga item 

pada penelitian dinyatakan reliabel yang artinya bahwa variabel Perceived Quality, 

Perceived Value, dan Intention to Subscribe dapat digunakan untuk mengukur 

analisis data selanjutnya. 

Hasil Perhitungan Kolerasi 

Tabel 4. Koefisien Kolerasi Perceived Quality (X1) dan Perceived Quality (X2) 

terhadap Intention to Subscribe (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .773 .597 .592 3.708 

a. Predictors: (Constant), Perceived Value, Perceived Quality 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan tabel koefisien korelasi di atas, hasil kolerasi menghasilkan 

sebesar 0,773 Dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikan a=0,05, nilai 

tersebur berada  pada kategori kuat menurut tabel interval koefisien kolerasi dengan 

kategori 0,60 – 0,799. Hal ini membuktikan bahwa adanya hubungan yang kuat 

antara pengaruh Perceived Quality (X1) dan Perceived Value (X2) terhadap 

Intention to Subscribe (Y). 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui pengaruh variable antara Perceived Quality dan 

Perceived Value terhadap Intention to Subscribe. Dalam hal ini mengacu pada nilai 

R square yaitu pada tabel berikut ini : 
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Tabel 5. Koefisien determinasi Perceived Quality (X1) dan Perceived Value 

(X2) terhadap Intenion to subscribe (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .773 .597 .592 3.708 

a. Predictors: (Constant), Perceived Value, Perceived Quality 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang didapatkan yaitu 

adanya pengaruh yang kuat antara Perceived Quality dan Pereived Value terhadap 

Intention to Subscribe sebesar 0,597 atau sebesar 95,7%, sedangkan terdapat 

sisanya sebesar 40,3% yang dipengaruhi dari faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. Dengan begitu maka model hasil penelitian pada Video on Demand Viu 

dinyatakan layak. 

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda  

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 
Standarized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.325 3.051  1.090 .278 

 Perceived 

Quality 

.238 .094 .233 2.529 .012 

 Perceived 

Value 

.623 .101 .570 6.197 .000 

a. Dependent Variable: Intention to Subscribe 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Hasil dari tabel di atas dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara Perceived Quality (X1) dan Perceived Value (X2) terhadap Intention to 

Subscribe (Y) dengan nilai konstanta sebesar 3,325. 

Sehingga minat berlangganan pada aplikasi Viu akan meningkat apabila 

Perceived Quality dan Perceived Value ditingkatkan. Dan hasil koefisien regresi 

untuk variable Perceived Quality (X1) sebesar 0,238 lebih kecil dari variable 

Perceived Value (X2) sebesar 0,628 pada hasil koefisien. 

Hasil Pengujian Model Penelitian 

Data yang digunakan untuk pengujian uji F dihitung melalui software SPSS 

26. Adapun hasil perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

 

 Model Sum of 

Square df Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2995.670 2 1497.835 108.941 .000b 

 Residual 2021.103 147 13.749   

 Total 5016.773 149    
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a. Dependent Variable: Intention to Subscribe 
b. Predictors: (Constant), Perceived Value, Perceived Quality 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Table di atas menunjukan bahwa hasil yang di peroleh Fhitung variable 

Perceived Quality (X1), Perceived Value (X2), dan Intention to Subscribe (Y) yaitu 

sebesar 108,941. Kemudian nilai Fhitung tersebut akan dibandingkan dengan nilai 

F tabel. Ftabel diperoleh pada dk pembilang=k dan dk penyebut =(n-k-1) dengan 

taraf kesalahan sebesar 5%, sehingga untuk dk pembilang= 2, dan dk penyebut= 

149, setelah itu diperoleh nilai Ftabel = 3,06 

Dengan ketentuan signifikan uji hepotesis secara simultan menurut (Ghozali, 2018) 

sebagai berikut:  

• Apabila nilai signifikan F ˂ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, 

semua variabel independent mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen.  

• Apabila nilai signikan F ˃ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga, 

semua variabel independent tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen terikat. 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel dimana Fhitung 108,941 > Ftabel sebesar 3,06 dapat diketahui bahwa 
hipotesis ini bisa diterima dan dinyatakan layak untuk menjelaskan variable 

dependen yang dianalisis karena Fhitung lebih besar daripada Ftabel. 

Pengujian Pengaruh Perceived Quality(X1) terhadap Intention to Subscribe (Y) 

Pengujian Hipotesis dilakukan untuk mengetahui kekuatan variable secara 

parsial yaitu X1 terhadap Y,dan X2 terhadap Y. adapun ketentuan menurut 

(Sugiyono, 2018) dengan taraf signifikan a=0,05 untuk hipotesis uji t dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

• Apabila Thitung  ≥ Ttabel maka berpengaruh signifikan 

• Apabila Thitung  ≤ Ttabel maka berpengaruh signifikan 

Uji hipotesis yaitu sebagai berikut: 

• H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada variabel independen terhadap 

variable dependen 

• H1 : ada pengaruh yang signifikan pada variabel independen terhadap variable 

dependen 

Tabel 8. Hasil Pengaruh Perceived Quality (X1) terhadap Intention to 

Subscribe (Y) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 
Standarized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.325 3.051  1.090 .278 

 Perceived 

Quality 

.238 .094 .233 2.529 .012 

 Perceived 

Value 

.623 .101 .570 6.197 .000 

a. Dependent Variable: Intention to Subscribe 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 
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Berdasarkan hasil dari table di atas bisa dilihat bahwa nilai thitung lebih 

besar dari ttabel sebesar thitung 2,529 > ttabel 1,65 Maka H0 ditolah dan H1 

diterima. Sehingga ada pengaruh signifikan antara Perceived Quality (X1) terhadap 

Intention to Subscribe (Y).  

Pengujian Pengaruh Perceived Value (X2) Terhadap Intention to Subscribe (Y) 

Tabel 9. Hasil Pengaruh Perceived Value (X2) Terhadap Intention to 

Subscribe (Y) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 
Standarized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 3.325 3.051  1.090 .278 

 Perceived 

Quality 

.238 .094 .233 2.529 .012 

 Perceived 

Value 

.623 .101 .570 6.197 .000 

a. Dependent Variable: Intention to Subscribe 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas bisa dilihat bahwa nilai thitung lebih 

besar daripada ttabel dimana nilai tthitung 6,197 > ttabel 1,65 Dengan begitu ada 

pengaruh signifikan antara Perceived Value (X2) terhadap Intention to Subscribe 

(Y).  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Perceived Quality terhadap Intention to Subscribe 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa hasil perceived quality tidak 

mempengaruhi intention to subscribe.  Penyebab dari hasil yang tidak signifikan 

pada perceived quality ini adalah kuantitas tayangan yang tersedia masih sangat 

sedikit. Sedangkan penelitan ini menyatakan bahwa hasil perceived quality 

mempengaruhi intention to subscribe karena salah satu kualitas fitur yang 

mempengaruhi minat berlangganan seseorang. Oleh karena itu, benar hal nya 

dengan pernyataan (Sugiyono, 2018) bahwa nilai barang atau jasa dapat ditentukan 

oleh seberapa bagus kualitas barang itu diterima oleh persepsi konsumen dan juga 

akan dipengaruhi dalam keputusan pembelian dan loyalitas merek mereka. 

Artinya konsumen akan memperhatikan terlebih dahulu produk atau jasa 

dari segi kualitas yang dimiliki. Dengan demikian, semakin lengkap fitur kualitas 

yang dimiliki suatu aplikasi akan mendatangkan konsumen untuk berminat 

berlangganan. 

Pengaruh Perceived Value  terhadap Intention to Subscribe 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa hasil dari perceived value 

mempunyai pengaruh positif terhadap intention to subscribe sama hal nya dengan 

penelitian ini. Didukung oleh pernyataan (Lismanizar & Utami, 2018) nilai yang 

dirasakan oleh pelanggan dari produk atau jasa adalah senjata strategis untuk 

mempertahankan dan menarik pelanggan sehingga menjadi salah satu faktor yang 

paling penting dalam mencapai keberhasilan bisnis.  
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Dengan manfaat nilai harga yang ditawarkan itu terjangkau dan sangat 

sebanding dengan apa yang konsumen bayarkan mencerminkan persepsi nilai yang 

dirasa pada saat berlangganan aplikasi video on demand adalah layanan aplikasi 

yang baik, sehingga besar kemungkinan disukai oleh para konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan teknik analisis data yang dilakukan 

peneliti mengenai Perceived Quality dan Perceived Value terhadap Intention to 

Subscribe layanan video on demand Viu di Sukabumi, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut; (1) Perceived Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Intention to Subscribe pada layanan Video on Demand Viu di Sukabumi. (2) 

Perceived Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Subscribe 

pada layanan Video on Demand Viu. Dari kedua variable bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini, variable Perceived Quality dan Perceived Value, maka 

variable Perceived Value merupakan variable yang paling dominan dalam 

mempengaruhi minat berlangganan atau Intention to Subscribe.  

Dari hasil penelitian ini, dapat memberikan kontribusi sebagai implikasi 

praktis untuk mendorong aplikasi layanan video on demand pada konsumen dengan 

memaksimalkan kualitas pada aplikasi serta menciptakan performance, 

conformance, realibillity, features, service ability, style and design. Terdapat 

beberapa strategi oleh penulis untuk para pelaku usaha layanan video on demand 

khususnya pada aplikasi Viu atau aplikasi lainnya. Pertama yaitu, saat ini aplikasi 

Viu dapat meningkatkan fitur pada aplikasi Viu atau bisa menambahkan fitur baru 

yang bisa membuat konsumen tertarik untuk berlangganan. 

Kedua, harga yang terjangkau merupakan salah satu alasan konsumen minat 

berlangganan Viu, tetapi pada hasil lapangan menunjukan reputasi Viu dibanding 

aplikasi lain masih kurang. Sehingga peniliti menyarankan untuk harga 

berlangganan Viu diadakan diskon seperti paket khusus pelajar dan mahasiswa 

dimana Viu ini adalah salah satu aplikasi video on demand yang menyediakan 

banyak drama korea sehingga target pasar saat ini banyak pelajar dan mahasiswa 

yang berminat pada Viu. 
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